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Abstract

The article discusses about codicology and texts critics of As-Sittina
Mas’alah (SM) manusscript. The method used is descriptive analytical, and
to critique the script used leager method that is a business to critique the
text by using a good quality of the text to be a leager. SM texts used Arabic
and for scholiast used Cirebon (Sundanese-Javanese)language. SM texts
used Arabic font, and for the scholiast used Pegon. SM texts is written by
Abu Al- ‘Abbas Ahmad Zahid in year 900 H/1500 after centuries, and
written by ulama in Nusantara at years 1500-1900 after centuries. SM texts
contain the errors, and including; 10 in omission, 3 in dittography 1 in
transposition, 4 in substitution, and 12 deviations in the form of grammar
(Arabic). SM texts contains provisions jurisprudence of Mazhab Imam
Syafi’t, the script begun from the description of rules Faith and Islam, then
purification procedure, description of the prayer, alms, fasting and
pilgrimage. SM texts was used in Nusantara Islamic schools at years 1500-
1900 after centuries for the lesson fiqih, it’s used because had a simple
meaning for Nusantara people’s (that times in religion transition) for
learning a way of Islam.
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Abstrak

Artikel ini membahas naskah As-Sittina Mas 'alah (SM) pada aspek teks
maupun fisik yaitu naskahnya. Masalah teks dikaji melalui kritik teks dan
masalah fisik naskah dikaji melalui kodikologi. Metode penelitian yang
digunakan vyaitu deskriftif analitik, dan untuk metode kritik naskah
digunakan metode landasan yaitu metode yang diterapkan apabila menurut
tafsiran ada satu atau segolongan naskah yang unggul kualitasnya diban-
dingkan dengan naskah-naskah lain yang diperiksa dari sudut bahasa, ke-
sastraan, sejarah, dan lain sebagainya sehingga dapat dinyatakan sebagai
naskah yang mengandung paling banyak bacaan yang paling baik. Bahasa
yang digunakan dalam naskah adalah bahasa Arab untuk teks SM dan ba-
hasa Cirebon (Sunda-Jawa) untuk terjemahannya (scholia). Aksara yang di-
gunakan adalah Arab dan Pegon, aksara Arab digunakan pada teks SM dan
Pegon digunakan pada scholia. Teks SM berasal dari Mesir, ditulis oleh Abu
Al-‘Abbas Zahid sekitar tahun 900 H/ 1400-1500 M, dan disalin oleh ulama
Nusantara sekitar tahun 1500-1900 M. Kesalahan penyalinan yang terdapat
pada teks SM meliputi: omisi 10 kesalahan, ditografi 3 kesalahan,
transposisi 1 kesalahan, subtitusi 4 kesalahan, dan kesalahan dalam bentuk
gramatika bahasa Arab 12 kesalahan. Teks SM berisi figih dari Mazhab
Imam Syafi’1, dimulai dengan penjelasan kaidah Iman dan rukun Islam,
penjelasan pentingnya menimba ilmu agama, penjelasan tata cara bersuci,
salat, zakat, puasa dan ibadah haji. Adapun fungsi sosial naskah SM di
Nusantara adalah sebagai referensi bahan ajar di beberapa pesantren untuk
mata pelajaran figih, dipilihnya naskah SM oleh ulama Nusantara sebagai
sumber referensi pengajaran figih waktu itu, karena isi uraiannya sederhana
dan isinya mencakup keseluruhan rukun Islam, sehingga dapat memberikan
pemahaman yang mudah bagi masyarakat Nusantara (ketika itu sedang
mengalami masa transisi keberagamaan) untuk menjalankan ibadah sesuai
tata cara ibadah dalam Islam.

Kata Kunci: Edisi Teks, Naskah Kuno, Kitab Fikih, As-Sittina
Mas’alah.

Pendahuluan

Ibadah dalam Islam didasarkan pada ketentuan Allah Swt.
yang terdapat pada kitab suci Al-Qur’an yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad Saw. Tata cara beribadah disampaikan oleh
Rasul kepada para sahabat secara bertahap, para sahabat kemudian
menyampaikannya kepada para tabi‘in dan seterusnya sampai
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kepada para imam mazhab, yang salah satunya Mazhab Imam
Syafi’i.

Sebagai seorang ulama imam Syafi’i banyak menulis kitab-
kitab yang membahas tentang figih (tata cara ibadah dalam Islam
tersebut), salah satu karyanya yang terkenal adalah kitab Al-Umm
dan Ar-Risalah. Kitab-kitab figih yang ditulis Imam Syafi’i
kemudian disalin, disadur, dan diberi komentar oleh ulama-ulama
Syafi tyahlpenerusnya yang tersebar ke bagian timur Jazirah Arab,
dan salah satunya adalah oleh Abi ‘Abbas Ahmad Az-Zahid
dengan judul kitab As-Sittina Mas’alah (enam puluh masa-
lah/perkara ibadah) .

Kitab As-Sittina Mas 'alah (selanjutnya disingkat SM) di wila-
yah Nusantara merupakan salah satu kitab yang banyak diajarkan
dan dikaji di pondok-pondok pesantren, sekolah-sekolah resmi,
dan majlis-majlis ta ‘/im. Karena itu teks kitab SM banyak disalin,
disadur, maupun diterjemahkan ke dalam bahasa yang digunakan
oleh penyalinnya, sehingga muncul dalam banyak naskah yang
bervariasi bahasa, dan banyak versi antara satu sama lainnya.

Teks SM yang banyak dan berbeda itu penting untuk dikaji
sehubungan dengan teksnya berisi tentang salah satu pengetahuan
tata cara beribadah. Seharusnya umat Islam, terutama penganut
mazhab ini menganggap perlu dan bersikap kritis terhadap teks
naskah-naskah SM manakah yang bersih dari kesalahan. Akan
tetapi, pada kenyataannya tidak sedikit masyarakat yang tidak
peduli terhadap keberadaan naskah-naskah tersebut, hal ini dapat
dimaklumi karena terdapat berbagai kendala untuk memaha-
minya. Salah satu kendalanya adalah karena naskah-naskah yang
berisi SM masih menggunakan aksara dan bahasa yang asing
untuk masyarakat masa sekarang. Sampai penelitian ini dilakukan
dalam penelusuran ke berbagai tempat baik melalui penelusuran
di lapangan (museum dan masyarakat), maupun melalui media
pustaka yaitu katalog, pustaka, dan media internet ditemukan
tujuh naskah yang berisi kitab SM dalam berbagai versi dan
variasi.

Ajaran figih Mazhab Imam Syafi’i sebenarnya telah banyak
diteliti dan ditulis oleh peneliti sebelumnya, seperti salah satunya
Manhaj Aqidah Imam Syafi’t yang ditulis oleh Muhammad Saw.
Al-Aql, Ar-Risalah Imam Syafi’t oleh Syaikh Ahmad Syakir, ke-
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mudian kitab Safiatu an-Naja yang sangat terkenal di Nusantara
yang ditulis oleh Syeikh Salim bin Sumair Al-Hadromi oleh Sayid
Abdullah bin Umar bin Yahya Al-Hadrami, dll.

Untuk memperkaya tulisan sebelumnya dan untuk mengetahui
informasi dari SM maka dicari bentuk teks SM yang mendekati
aslinya dan bersih dari kesalahan,kemudian diterjemahkan se-
hingga dapat terbaca oleh masyarakat luas, khususnya di Nusan-
tara.

Filologi

Filologi di Jazirah Arab disebut dengan ilmu “takqig ” adalah
penelitian yang cermat terhadap suatu karya yang mencakup hal-
hal benar tidaknya karangan asli pengarang, benar tidaknya isi se-
suai mazhab pengarangnya, tingkat kebenaran materi, men- tazqiq
dan men-takhrij semua ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadis serta
menyebut sumbernya dalam catatan kaki, juga memberi pen-
jelasan tentang hal-hal yang kurang jelas.!

Di Indonesia filologi dikenal sebagai cabang ilmu sastra yang
objek studinya secara tradisional mempermasalahkan variasi teks.
Dalam perluasan artinya filologi adalah ilmu bahasa dan studi
tentang kebudayaan bangsa-bangsa yang beradab seperti
terungkapkan dalam bahasa, sastra, dan agama mereka, terutama
yang sumbernya didapat dari naskah-naskah lama, sehingga se-
cara umum dapat disebut ilmu tentang naskah-naskah lama atau
naskah kuna.?

Filologi sebagai ilmu memiliki tujuan untuk mengungkap
informasi yang terdapat di dalam naskah-naskah peninggalan
masa lampau, yaitu berupa teks yang berisi berbagai macam ilmu,
pengetahuan, dan berita tentang miniatur kehidupan masyarakat di
masa lalu.

Naskah Nusantara Islami

!Nabilah Lubis,1996. Teori, Metode Penelitian Filologi. Jakarta. UIN
Syarif Hidayatullah Publish. Reynolds&Wilson. 1978. Scribes and Scholars.
Calender Press. Oxford., h. 15-16.

2Partini Sardjono. 1992. Pengantar Pengkajian Sastra. Bandung. Pustaka
Wina., h. 9.
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Merujuk pada buku-buku katalog naskah, bahwa sebagian nas-
kah-naskah peninggalan masa lampau masyarakat Nusantara
dalam bentuk tulisan adalah naskah-naskah Islami. Menurut data
Perpustakaan Nasional RI, dari 9870 naskah yang ada terdapat
naskah Islami yang menggunakan aksara dan bahasa Arab se-
banyak 1000 naskah, dan sebagian naskah Islami menggunakan
aksara dan bahasa selain Arab®,

Menurut data yang lainnya bahwa naskah yang berbahasa
Jawa dan Melayu mendapat perhatian yang paling banyak, ter-
utama dari para sarjana Belanda, kemudian menyusul para sarjana
Indonesia, sedangkan naskah daerah lainnya dan naskah Arab
belum mendapat perhatian.*

Berdasarkan informasi, bahwa naskah-naskah Islami Nusan-
tara yang berumur sekitar abad ke-17 M atau sebelumnya digo-
longkan pada naskah masa kuna, dengan aksara dan bahasa yang
digunakannya adalah Sunda kuna dan Jawa kuna. Naskah yang
ditulis sekitar abad ke-18 M digolongkan sebagai naskah masa
peralihan, dengan bahasa Sunda dan Jawa, adapun aksara yang
digunakannya adalah Pegon. Sedangkan naskah yang ditulis se-
kitar abad ke-19-20 M digolongkan dalam naskah masa baru, pada
naskah digunakan aksara latin dan bahasa Sunda baru.

Di antara naskah-naskah nusantara islami adalah naskah-
naskah peninggalan masyarakat pesantren sebagai lembaga pen-
didikan pribumi pada zaman penjajahan di kawasan Nusantara
yang memiliki aktivitas luar biasa tingginya dalam penyalinan
kitab-kitab keislaman yang berasal dari zaman jauh sebelumnya.
Kebutuhan akan buku atau kitab sumber untuk kajian keagamaan
di pesantren-pesantren ketika itu hanya bisa dipenuhi dengan
upaya penyalinan dari teks-teks yang ada. Teks-teksnya berisi
ajaran yang sangat penting dalam Islam, yaitu tata keimanan dan
ibadah dalam Islam, karena itu pesantren pada periode itu menjadi

3T.E. Behrend. 1998. Katalog Induk Naskah-naskah Nusantara Jilid 4.
Yayasan Obor Indonesia.

“Nabilah Lubis, 1996. Teori, Metode Penelitian Filologi. Jakarta. UIN
Syarif Hidayatullah Publish. Reynolds&Wilson. 1978. Scribes and Scholars.
Calender Press. Oxford., h. 4.
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skriptorium tempat lahirnya naskah-naskah salinan dalam ber-
bagai disiplin ilmu keagamaan.

Fikih Mazhab Imam Syafi’i

Mazhab menurut bahasa, memiliki dua pengertian, yaitu per-
tama dari kata “mazhab” yang memiliki arti “telah berjalan, telah
berlalu, dan telah mati” sedangkan pengertian yang kedua adalah
sesuatu yang diikuti dalam berbagai masalah disebabkan adanya
pemikiran.® Adapun arti “mazhab” menurut istilah para ulama
figih adalah aliran pemikiran atau persfektif di bidang figih yang
dalam proses perjalanannya menjadi sebuah komunitas dalam
masyarakat Islam di berbagai aspek agama.®

Kata “Figih” menurut bahasa berasal dari bahasa Arab yaitu
dari kata “ws i «2” fagiha-yafgahu-fighan yang berarti “pa-
ham”,” seperti dalam firman Allah: “Maka mengapa orang-orang
itu (orang munafik) hampir-hampir tidak memahami pembi-
caraan sedikitpun?” (Q.S. An Nisa’/4: 78), terdapat kata (osez)

yang berarti ‘mereka tidak memahami’. Figih menurut Sabaeni®
adalah mengetahui sesuatu dengan jelas (al- ‘ilm bisyai’i ma ‘a al-
fahm). Studi figih merupakan studi yang paling luas dalam Islam.
Sejarahnya lebih tua dari pada studi Islam lainnya, begitu banyak
para fugaha® telah tampil dalam Islam, sehingga jumlah mereka
tidak dapat dihitung.

Mazhab Syafi’i adalah mazhab figih yang dicetuskan oleh
Muhammad bin Idris Asy-Syafi’T atau yang lebih dikenal dengan
nama Imam Syafi’1. Beliau bernama lengkap Abu Abdullah Mu-
hammad bin Idris bin ‘Abas bin Utsman bin Syafi’1 bin Saib bin
Ubaid bin Abdu Yazid bin Hasyim bin Al-Mutthalib bin Abdi
Manaf bin Qushai Al-Qurasyi Al-Mathalib Asy-Syafi’1 Al-Hijazi
Al-Makki, anak paman Rasulullah Saw. yang bertemu silsilsilah-

Dedi Supriadi. 2008. Perbandingan Mazhab dengan Pendekatan Baru.
Bandung.Pustaka Setia., h. 1-2.

5Dedi Supriadi. 2008. Perbandingan Mazhab dengan Pendekatan Baru.
Bandung.Pustaka Setia., h. 16.

’Mahmud Yunus, 1973. Kamus Arab-Indonesia.

8Ahmad Sabaeni. 2008. llmu Usul Figih. Bandung. Pustaka Setia, h. 34.

9Para ahli hukum Islam.
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nya dengan Rasulullah pada Abdu Manaf. Imam Syafi’i pernah
berkata: Aku lahir pada tahun 150 H, tahun dimana Imam Abu
Hanifah wafat.°

Menurut sejarah mazhab ini lahir di zaman ketika sedang
terjadi pertentangan antara aliran ahlu hadis dan ahlu ra’yi (ber-
pegang pada akal atau ijtihad), kemudian Imam Syafi’i merumus-
kan mazhabnya yang berada diantara keduanya'!. Pendapat-
pendapat lama Imam Syafi’T mengenai mazhabnya selama berada
di Baghdad tertulis dalam kitab Ar-Risalah sering disebut dengan
Qaul Qadim, dan pendapat-pendapat Imam Syafi’T selama tinggal
di Mesir disebut dengan Qau! Jadid, banyak tertulis dalam kitab
Al-Umm.*?

Dasar-dasar pokok dari Mazhab Imam Syafi’i bila melihat
kitab Al-Umm,*® yaitu sebagai berikut:

“llmu itu bertingkat secara beraturan: pertama-tama adalah Al-
Qur’an dan Al-Hadis apabila telah tetap, kemudian kedua, ljma ketika
tidak ada dalam Al-Qur’an dan Al-Hadist, ketiga sahabat Nabi saw (fatwa
sahabat) dan kami tidak tahu dalam fatwa tersebut tidak ada ikhtilaf di
antara mereka, keempat ikhtilaf sahabat Nabi saw, kelima Qiyas, yang
tidak digiyaskan selain kepada Al-Qur’an dan Al-Hadis karena hal itu
telah ada dalam kedua sumber, sesungguhnya mengambil ilmu dari yang
teratas...” .

Objek dan Metode

Objek penelitian ini adalah naskah SM yang merupakan ko-
leksi dari museum Geusan Ulun Sumedang, dan setelah merujuk
pada katalog-katalog naskah yang ada di nusantara, ditemukan
naskah-naskah lainnya yang memiliki kekerabatan dengan naskah
tersebut, yaitu: (a) naskah SM koleksi dari EFEO (tidak di-
dapatnya salinan dari naskah ini), (b) naskah SM yang merupakan

Olbrahim Al-Fayyumi. 2009. Imam Syafi’i: Pelopor Fikih dan Sastra.
Bandung. Erlangga, h. 2.

YBadri Yatim. 2001. Sejarah Peradaban Islam, Ed.1, Cet.12 (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada.

12The Origins of Islamic Law: The Qur’an, the Muwatta and Madinan
Amal, by Yasin Dutton, h.16.

18Syafi’i. 2004. Ringkasan Kitab Al-Umm Jilid I: Terjemahan Al-Umm.
Pustaka Indonesia. Jakarta.
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koleksi Abdurahman Wahid, naskah tersebut disimpan di Per-
pusnas Jakarta, dan naskah SM yang merupakan koleksi Keraton
Cirebon (tidak didapat salinan dari naskah ini), dan (c) naskah SM
yang merupakan koleksi dari museum Sri Baduga Bandung
(naskah ini telah diterjemhakan dan dialihaksarakan oleh Syarief
Hidayat, dkk dari tim Mannasa).

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah dengan cara studi pustaka. Studi pustaka dapat diartikan
membaca naskah yang berhubungan dengan penelitian ini. Penulis
membaca dan memahami naskah-naskah Mazhab Imam Syafi’i
(dalam hal ini SM), kemudian memilih bagian-bagian mana yang
sesuai dengan penelitian. Selanjutnya menentukan data yang akan
dijadikan untuk penelitian. Teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah cara kerja penelitian filologi menurut
Djamaris,** dan cara kerja kritik teks dari Reynolds & Wilson.

Untuk metode penelitian digunakan metode naskah jamak,
dengan metode edisi teks landasan, yakni metode edisi yang men-
jadikan naskah yang paling unggul dalam kualitas menyangkut
hasil penelitian kodikologis (fisik naskah) dan kritik teks (teks-
tologi) sebagai acuan edisi/ suntingan teks.

Hasil dan Pembahasan
Kodikologis Naskah As-Sitttna Mas’alah

Fungsi sosial naskah adalah sebagai buku ajar. Naskah meru-
pakan buku (kumpulan kitab yang salah satunya SM) berisi ajaran
Islam yang akan disampaikan kepada santri. Teks SM berasal dari
Mesir, merupakan referensi pengajaran figih bagi ulama
Nusantara pada waktu itu. Sekitar tahun 900-1000 H/1400-1550
M Mesir merupakan salah satu pusat pengkajian ilmu keislaman
dan memiliki ulama yang terkenal di bidang figih yaitu Ibnu Hajar
atau Imam Haytami dan Imam Ramli (merupakan murid Abi
‘Abas Ahmad Zahid dan merupakan pen-syarah kitab As-Sitfina
Mas’alah), bahkan pada waktu itu Imam Haytami disebut-sebut
sebagai Imam Syafi’1-nya abad ke-15 M.

14Edwar Djamaris. 1991. Metode Penelitian Filologi. Jakarta: Pusat Fakul-
tas Sastra, Universitas Sebelas Maret, h. 23-29.
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Teks SM berada di Nusantara karena banyak ulama Nusantara
yang menimba ilmu ke Mesir dan kitab-kitab yang berasal dari
ulama-ulama Arab menjadi perhatian ulama Nusantara, untuk itu
mereka berusaha mendapatkan salinan kitab-kitabnya. Di Nusan-
tara para ulama mengajarkan kitab-kitab tersebut kepada para san-
trinya, kemudian para santri menyalin kitab-kitab yang berasal
dari Jazirah Arab tersebut, dan dikarenakan pada sekitar abad ke-
16-19 M di Nusantara keberadaan kertas terbatas, maka kitab-
kitab yang banyak dan berbeda judul tersebut disalin pada satu
naskah, contohnya naskah SM yang merupakan koleksi museum
Geusan Ulun Sumedang tersebut.

Teks As-Sittina Mas’alah

C_.;-)V ,J‘ & ._.,..

R TN TERN A PR o SRS 1 PR R FIF
_}flgé;w)a(,w\qb,ujw ’*t”csi/pgfjvjéj.g\;&mi};
»)\ UJ.U\ (,.l; u«c J\A{” L;.‘@.,&A.\ﬂ &5\9) uﬂt./ﬁ uﬂ Jb .”;//B A 3 w

w—<J Sals 20;5154 A & e sela J6 lgs sV u “w}»j

15Pada naskah tertulis “ ", termasuk kesalahan pada kelompok gramatika.

pada naskah tertulis “_~:23”, termasuk kesalahan pada kelompok grama-
tika (sharfiyah).

Y7Pada naskah tertulis “ _.-",termasuk kesalahan pada kelompok gramatika
(sharfiyah)

18pada naskah tertulis “ =", termasuk kesalahan pada kelompok gramatika
(khatul harfu jar)

1%Pada naskah tertulis “Zx 2 o, termasuk kesalahan pada kelompok
gramatika (nahwiyah) dan kesalahan penyalinan (ditografi) kata “,<”.

2pada naskah tertulis “_L-”, termasuk kesalahan pada kelompok gramatika
(sharfiyah)
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2lpada naskah tertulis “s..”, merupakan kesalahan penyalinan (substi-
tusi), huruf “>” dengan huruf “s” dan ketinggalan penulisan huruf “” (omisi).

22pada naskah tertulis “_.-”, termasuk kesalahan pada kelompok gramatika
(sharfiyah).

2pada naskah tertulis “ L.”, termasuk kesalahan pada kelompok gramatika
(sharfiyah).

2pada naskah tertulis “ =", termasuk kesalahan pada kelompok gramatika

(khatul harfu jar).
®Pada naskah tertulis “ . 7, diemandasi menurut (khatul lafif magrun)
2pada naskah tertulis “ss.=”, termasuk kesalahan pada kelompok gramati-
ka (nahwiyah)
2’Pada naskah tertulis “s,2)” berbentuk tulisan gaya “utsmani”
%Pada naskah tertulis “s1,5)” berbentuk tulisan gaya “utsmani”
2Pada naskah tertulis “ o , seharusnya “ .. =bagi yang...(mampu)”
30pada naskah tertulis “...”, kesalahan penyalinan (omisi) ketinggalan

huruf “7,

TR
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31Pada naskah tertulis“si.= , kesalahan gramatika (sharfiyah).

32Pada naskah tertulis “ ", kesalahan pada kelompok gramatika (nahwi-
yah)

%pada naskah tertulis “._-)”, kesalahan penyalinan (omisi) berupa ke-
tinggalan huruf 7/’

34pada naskah tertulis “1”, kesalahan gramatika (khatul harfu jar)

%Ppada naskah tertulis “ ", diemandasi menurut kaidah(khatul lafif
magrun)

%Pada naskah tertulis “1” , kesalahan gramatika (khatul harfu jar)

S7Kesalahan penyalinan (omisi), tertinggal huruf “alif”, bentuk kata se-
harusnya “.-

%pada naskah tertulis dua kali huruf «,

nyalinan (ditografi)
39Pada nasakah tertulis “,i=”, kesalahan pada kelompok gramatika (shar-

fiyah
’ 4)OPada naskah tertulis “a:.+-", kesalahan penyalinan (subtitusi) huruf “+”
dengan huruf “”
“lpada naskah tertulis “ai:5™’, kesalahan penyalinan (omisi) tertinggal pe-
nulisan huruf “s”
“2Pada naskah tertulis

penulisan huruf « 17
“3pada naskah tertulis "_..2"", kesalahan penyalinan (omisi) tertinggal pe-

nulisan huruf «

o

, merupakan bentuk kesalahan pe-

<

) “, kesalahan penyalinan (omisi) tertinggal
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44Pada naskah tertulis “s,.”, kesalahan pada kelompok kesalahan gra-

matika (sharfiyah)
45Pada naskah tertulis “_.iy”, diemandasi karena merupakan bagian sunah-

nya wudu’

46Pada naskah tertulis “sasz”, kesalahan penyalinan (omisi), tertinggal
huruf “~”, bentuk kata seharusnya

“TPada naskah tertulis “_.=”, kesalahan pada kelompok gramatika (khatul

harfu jar)
“8pada naskah tertulis ) “, kesalahan penyalinan (omisi) tertinggal

penulisan huruf “
“9Pada naskah tertulis “z»”, kesalahan gramatika (nahwiyah)
%Pada naskah tertulis “J”, kesalahan pada kelompok gramatika (khatul

harfu jar)

5lpada naskah tertulis “w.”, kesalahan pada kelompok gramatika
(sharfiyah)

52Pada naskah tertulis “ 1 z~", kesalahan gramatika (khatul lafif magrun)

53pada naskah tertulis “L;L; , termasuk kesalahan gramatika (khatul harfu
jar)

4pada naskah tertulis “<.”, kesalahan pada kelompok gramatika (shar-
fiyah)

5Pada naskah tertulis "<, , kesalahan gramatika (sharfiyah)
%6pada naskah tertulis “s,” berbentuk tulisan gaya “utsmani”,
diemandasi menjadi “ sLal”
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5"Pada naskah tertulis “ »,+”, kesalahan gramatika (nahwiyah)

%8pada naskah tertulls W kesalahan pada kelompok gramatika
(sharfiyah)

59Pada naskah tidak tertulis kalimat "suah a~L=”, merupakan kesalahan
penyalinan (omisi)
%pada naskah tertulis "', diemandasi menurut kaidah (khatul lafif mag-

run)
®pada naskah tertulis “_.=”, kesalahan gramatika (khatul harfu jar)

62Pada naskah tertulis '-.", merupakan kesalahan gramatika, diemandasi

menurut kaidah (khatul lafif magrun)
83Kesalahan penyalinan (subtitusi), pada naskah tertulis

54Pada naskah tertulis “s,%)” berbentuk tulisan gaya “utsmani”, diemanda-
si menjadi ““ stah”

%pada naskah tertulis “L,.:4”, merupakan kesalahan penyalinan (subs-
titusi), huruf “” dengan “,”
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%pPada naskah tertulis “«1.”, termasuk kelompok kesalahan (sharfiyah)

67K esalahan penyalinan (ditografi), yaitu berupa pengulangan frase  §tbs
oa

%pada naskah tertulis “x”, merupakan kesalahan dalam bentuk gramatika
(nahwiyah)

#Kesalahan penyalinan (transposisi), kesalahan letak “.3 s sslalis”

Pada naskah tertulis “_.-”, termasuk kesalahan pada kelompok gramatika
(sharfiyah)

"Pada naskah tertulis “1 1V, kesalahan gramatika (khatul lafif magrun)

2Pada naskah tertulis “..:4”, kesalahan penyalinan (gramatika, baik se-

cara sharfiyah dan nahwiyah)
"3Pada naskah tertulis “..:4”, kesalahan penyalinan (gramatika, baik se-

cara sharfiyah dan nahwiyah)
"pada naskah tertulis “ .=, kesalahan gramatika (khatul harfu jar)

"Pada naskah tertulis ““_L-", kesalahan pada kelompok gramatika (shar-
fiyah)
"®Pada naskah tertulis “.5% «, kesalahan gramatika (khatul lafif magrun)
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""Pada naskah tidak tertulis, merupakan kesalahan penyalinan (omisi)
berupa ketinggalan penulisan kata “.,”

"8Pada naskah tertulis “..:4”, kesalahan penyalinan (gramatika, baik se-

cara sharfiyah dan nahwiyah)
"Pada naskah tertulis “_.=”, kesalahan gramatika (khatul harfu jar)

8pada naskah tertulis ", kesalahan pada kelompok gramatika (shar-
fiyah)

8pada naskah tertulis “_.=”, kesalahan gramatika (khatul harfu jar)

82Pada naskah tertulis “..:4”, kesalahan penyalinan (gramatika, baik se-

cara sharfiyah dan nahwiyah)
pada naskah tertulis “_.=”, kesalahan gramatika (khatul harfu jar)

8pada naskah tertulis “_.=”, kesalahan gramatika (khatul harfu jar)

®pada naskah tertulis "1 s-Jt" , kesalahan gramatika (khatul lafif magrun)

pada naskah tertulis “_.”, kesalahan gramatika (khatul harfu jar)

87Pada naskah tertulis " )", kesalahan gramatika (khatul lafif maqrun)

8pada naskah tertulis “ 4", kesalahan penyalinan (omisi), ketinggalan
penulisan huruf “s”
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®Ppada naskah tertulis “_.”, kesalahan gramatika (khatul harfu jar)

9Kesalahan penyalinan (gramatika), bentuk kesalahan (sharfiyah )

91Kesalahan penyalinan (omisi), pada naskah tidak ditulis kalimat “te.s
sl aslodh”

92pada naskah tertulis “ 1", termasuk kesalahan pada kelompok gramatika
(khatul harfu jar)

9pada naskah tertulis “ 1", termasuk kesalahan pada kelompok gramatika
(khatul harfu jar)

4Pada naskah tertulis “ 1", termasuk kesalahan pada kelompok gramatika
(khatul harfu jar)

9pada naskah tertulis “ &is £ v”

%pada naskah tertulis “ =", termasuk kesalahan gramatika (khatul harfu
jar)

9Kesalahan penyalinan (omisi) frase “ sti 1is”
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Terjemahan Kitab As-Sittina Mas’alah

Dengan menyebut Nama Allah Yang Maha Pengasih lagi
Maha Penyayang. Ini merupakan penjelasan mengenai ketentuan-
ketentuan wajib pada Mazhab Imam Syafi’1 yang dirahmati oleh
Allah Swt. Nabi Saw., bersabda: “Menimba ilmu itu wajib bagi
setiap orang muslim baik laki-laki ataupun perempuan”. Ibnu
Abbas r.a berkata: “Sempurnakanlah dirimu dengan ilmu agama,
ketahuilah apa yang belum engkau ketahui”. Telah berkata para
ulama yang dirahmati Allah Swt: “ Barang siapa salat tanpa
menyempurnakan wudu maka salatnya tidak sah , sebelum
membenarkan tata cara keduanya”. Nabi Saw. bersabda: “Barang

®8pada naskah tertulis “_.=”, kesalahan gramatika (khatul harfu jar)
9Pada naskah tertulis “,z1”, kesalahan gramatika (khatul lafif magrun)
100pada naskah tertulis i 3., kesalahan gramatika (khatul lafif magrun)
W0ipada naskah tertulis 1 4,7, kesalahan gramatika (khatul lafif magrun)
102pada naskah tertulis “ _.=”, kesalahan gramatika (khatul harfu jar)
103pada naskah tertulis “s,5)”  berbentuk tulisan gaya “utsmani”,
diemandasi menjadi “ss)”
104pada naskah tertulis “ _.=”, kesalahan gramatika (khatul harfu jar)
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siapa yang diberi kebaikan oleh Allah, maka dia akan
dipahamkan mengenai ilmu agama”. Dan Nabi Saw. bersabda:
“Tidak ada ibadah kepada Allah yang lebih utama selain dari
pada paham akan ilmu agama”’.

Qawa’id iman yang wajib diimani oleh hamba Allah itu ada
delapan, yakni meyakini dengan hati bahwa Allah Swt. itu Maha-
hidup, Maha Mengetahui, Mahakuasa, Maha Berkehendak, Maha
Mendengar, Maha Melihat, Maha Berbicara, dan Mahakekal.

Rukun Islam ada lima, yakni: syahadat (bahwa sesungguhnya
tiada tuhan selain Allah dan Muhammad itu utusan Allah),
mendirikan salat, menunaikan zakat, berpuasa pada bulan Rama-
dan, melaksanakan haji ke baitullah bagi yang memiliki kemam-
puan menjalankannya.

Bersuci itu wajib hukumnya bagi setiap orang yang meng-
alami adanya yang keluar dari dua jalan (buang kotoran), dengan
mengambil air atau tanah atau apapun yang terdapat pada tempat
yang bersih (sesuatu yang bukan untuk dimakan, tidak haram dan
tidak membatalkan, seperti batu misalnya). Dan ketika akan
masuk ke kamar mandi hendaklah membaca: “Ya Allah aku ber-
lindung kepada-Mu dari kejahatan setan laki-laki dan setan
perempuan”, dan ketika keluar dengan membaca “Aku bersyukur
kepada Allah yang telah menghilangkan kejelekan pada diriku,
dan mengampuniku” .

Fardu wudu’ itu ada enam: yang pertama niat pada hati, wajib
membacakannya pula, yang kedua membasuh wajah dari batas
rambut sampai dagu, dari daun telinga yang satu dan yang satunya
lagi secara bersamaan, membasuh kulit kepala sampai ke bawah
dekat leher, wajib meminum air dan mengeluarkan lagi atau
berkumur, wajib membasuh secara perlahan, menyeluruh hingga
bersih, yang ketiga membasuh tangan sampai ke ujungnya, yang
keempat membasuh rambut, atau hanya mengusapkannya saja,
yang kelima membasuh kedua kaki sampai ke ujungnya, dan yang
keenam tertib. Disunnahkan membaca basmalah, membasuh
dengan seksama, menghirup air, membasuh telinga dan yang
lainnya sebanyak tiga kali.

Hal yang membatalkan wudu’ itu ada lima: yang pertama
adalah adanya yang keluar dari dua jalan, yang kedua tidur dengan
posisi terlentang pada bumi, yang ketiga hilangnya akal akibat
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lupa, gila, dan ayan, yang keempat, menyentuh wanita yang sudah
baligh (usia yang telah terkena kewajiban menjalankan ibadah)
dan bukan muhrim (keluarga), yang kelima menyentuh kelamin
dan dubur.

Fardu mandi wajib itu adalah: niat, mengguyurkan air ke
seluruh badan, mulai dari kepala sampai ke ujung kaki, mem-
bersihkan najis dari badan. Disunahkan membaca basmalah,
membasuh dengan seksama masing-masing sebanyak tiga kali,
berkumur, menghirup air, dan berurutan.

Hal yang diharamkan ketika berhadast ada lima macam, yaitu:
yang pertama salat, tawaf, khutbah Jumat, menyentuh mushaf Al-
Qur’an, membacanya dan membawanya kecuali membacanya
karena lupa atau tidak berniat untuk membacanya. Dan yang
diharamkan ketika sedang junub yaitu ada delapan macam, sama
hal nya seperti apa yang diharamkan ketika berhadas; membaca
Al-Qur’an, kecuali membaca lafaz darinya yang tidak
dimaksudkan untuk membaca, seperti membaca aku bersyukur
kepada Allah Tuhan sekalian alam sesudah makan dan minum,
membaca sesungguhnya kita berasal dari Allah dan akan kembali
kepada-Nya ketika terkena musibah, dan bagi yang sedang junub
dilarang memasuki mesjid. Diharamkan sepuluh pekerjaan atas
wanita yang sedang haid, sama halnya seperti apa yang telah
diharamkan ketika sedang junub: salat, puasa, dan talag.

Diperbolehkan melakukan tayamum ketika sedang sakit, dan
karena tidak ditemuinya tempat air atau jauh dari tempat air ketika
waktu salat sudah datang, sebagai gantinya yaitu tanah yang suci
dan bersih. Dan fardu tayamum itu ada empat, yaitu ; yang
pertama adalah niat, membasuh wajah, membasuh kedua tangan,
dan tertib. Dan disunahkan mendahulukan yang sebelah kanan,
menepuk-tepukan tanah (meringankan), dan hal yang membatal-
kan tayamum seperti halnya yang membatalkan wudu . Dan taya-
mum itu dilakukan untuk menunaikan setiap yang wajib, dan salat
dengan tayamum itu boleh, baik salat wajib ataupun salat sunat
yang dilakukan sebelum dan sesudah salat wajib. Syarat wajib
dilakukannya salat itu ada lima yaitu Islam, baligh, berakal,
terbebas dari haid dan nifas.

Syarat sah salat ada delapan vyaitu: tamyiz (ma rifat, fardi-
yatiha/mengetahui fardu salat), zamyiz (membedakan mana yang
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wajib dan mana yang sunah), mengetahui waktu salat (memasuki
waktunya dengan yakin atau ragu-ragu), menutup aurat, baik laki-
laki ataupun perempuan, bagi perempuan menutup seluruh
badannya baik yang tampak ataupun tidak tampak hingga ke ujung
kaki kecuali wajah dan kedua telapak tangannya, membersihkan
badan dari hadas, membersihkan pakaian dan tempat salat dari
najis. Fardu salat itu ada delapan belas, yaitu: takbiiratul ihram,
berdiri bagi yang mampu, membaca surat al-Fatihah, ruku’, dan
dengan keadaan tenang ketika mengerjakannya/jeda, i zidal dan
dengan keadaan tenang ketika sedang mengerjakannya/jeda, sujud
dan dengan keadaan tenang ketika sedang mengerjakannya/jeda,
duduk diantara dua sujud dan dengan tenang ketika sedang
mengerjakannya/jeda, duduk untuk tasyahud akhir, salam, pada
tasyahud akhir di dalamnya dibacakan salawat kepada Nabi Saw.
dan yang terakhir tertib. Bacaan yang dibaca ketika tasyahud
akhir itu ada lima kalimat yaitu: “az-tahiyatulillah, salamu ‘alaika
ayuha an-Nabiyyu wa rahmatullahi wabarakatuhu, salamun
‘alainawa ‘ala ‘ibadihi as-Salihin, Allahumma salli ‘ala sayyidina
Muhammad wa ‘ala ali sayidina Muhammad”, itu merupakan
wajib, juga kepada keluarganya.

Fardu salat itu terbagi menjadi tiga, yaitu hati, lisan dan
badan. Pertama adalah niat, yang kedua adalah takbiiratul ihram,
membaca surat al-Fatihah, tasyahud akhir, membaca salawat
kepada Nabi Saw., dan wali Allah, dan yang ketiga diterima se-
luruh fardu. Dan sunahnya salat itu ab 'ad dan hay ’ayt, maka untuk
ab’ad itu ada enam: qunut, berdiri, tasyahud awal, duduk,
shalawat atas Nabi saw, di dalamnya salawat kepada keluarganya
pada tasyahud akhir. Dan lafaz qunut yaitu: “Allahumma ahdiniy
fiman hadayt wa ‘afiniy fiyman ‘afaiyt wa tawalaniy fiyman
tawalayt wa bariklaniy fiyma a’tayt wa qiniy birahmatika ma
gadayt fa innaka taqdi wa la yuqda ‘alaika wa innahu la yudilu
man walayt wa la yuizzu man ‘adayt tabarakta rabbana wa talaita
wa nastagfiruka, Allahumma natibu ‘alaika wa salli ‘ala Nabi
Mu/kammadin rasili an-Nabiyyi al-umiyi wa alihi wa sazbihi wa
barik wa sallam . Disunahkan apabila lupa terhadap salah satu
dari enam rukun itu dengan melakukan sujud sahwi, dan apabila
meninggalkan sujud sahwi pun tidak membuat batal salatnya. Dan
sunat hay’at itu bukan sujud karena lupa, dan sunat ini banyak
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seperti: mengangkat tangan ketika takbiratul ihram di atas
bahunya, mendahulukan tangan kiri atas kanannya yang letakan di
bawah dadanya dan di atas pusarnya, dan membaca doa iftitah.

Doa iftitah: “Allahu akbar kabira wal hamdulillahi katsira wa
subkanallahi  bukratan wa asilan” dan selain itu merupakan
sunah al-masyhari. Dan yang membatalkan salat itu ada sepuluh
yaitu: hadas, lupa, terkena najis pada badan juga baju, terlihatnya
aurat, berbicara, banyak bergerak, melakukan tindakan atau me-
mukul, berjalan, makan, minum, tidak menghadap kiblat, tidak
mengawalinya dengan niat, tertawa, menangis, mengobrol, merin-
tih, tidak membaca Surah al-Fatihah dan tasyahud akhir, me-
mutuskan salah satu rukun sebelum selesainya salat.

Perempuan itu sama seperti lak-laki dalam jamaah, selain pada
azan dan igamat, maka apabila perempuan melakukan azan untuk
dirinya sendiri dan jemaah perempuan diperbolehkan, akan tetapi
suaranya jangan dikeraskan. Apabila hendak melakukan
takbiratul ihram perempuan mengangkat tangannya hanya sampai
bahu, untuk kaum laki-laki mengangkat tangannya sampai pada
bagian telinganya. Ketika ruku’ dan sujud hendaklah memiring-
kan badan, dan bacaan salat bagi perempuan hendaklah di dalam
hati saja, untuk perempuan gerakannya pun harus hati-hati, tidak
seperti laki-laki ketika salat dan duduknya.

Fardu salat jenazah itu ada sebelas yaitu: pertama berdiri bagi
yang mampu, berniat, memperhatikan syarat fardu-nya, me-
ngucapkan “usallr ala hazihi al-jinazah aw haza al-mayyiti fardan
imaman aw ma 'miiman arba’u takbiyratin”, membaca Surah al-
Fatihah, salawat kepada Nabi Saw. berdoa untuk mayit yaitu:
“Allahummagfirlahu war hamhu”, dan yang terakhir salam. Di-
syaratkan atas salat itu bersih dari najis dan meninggalkan apa
yang diharamkan. Sesungguhnya zakat itu wajib hukumnya, hal
tersebut bisa dilihat pada pembahasan di kitab-kitab figih.

Fardu puasa di bulan Ramadan itu dua, salah satunya itu
adalah niat di dalam hati pada tiap-tiap malam, mencegah dari hal-
hal yang membatalkannya seperti makan, minum, zima, keluar air
mani, menjaga pandangan dari apa-apa yang terlihat (yang
diharamkan untuk dilihat).

Ibadah haji itu wajib hukumnya bagi setiap muslim yang me-
miliki kemampuan untuk menjalannkannya. Hukum haji bisa
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diketahui pada kitab-kitab figih. Selesai. Hanya Allah Yang Maha
Mengetahui segala sesuatu.
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